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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan e-LKPD berbasis Problem Based Learning.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan R&D (research and development) dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). Penelitian ini dilakukan di SMKS Telkom 2 Medan
dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas X.Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji skor validitas, kepraktisan, dan uji effect
size. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji validitas diperoleh nilai sebesar 86,53% dengan kriteria sangat valid. Pada uji
kepraktisan diperoleh sebesar 98,04% dengan kriteria sangat praktis, sedangkan uji efektivitas diperoleh nilai effect size sebesar
3,12 dengan kriteria sangat tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-LKPD berbasis Problem Based Learning efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi energi alternatif

Kata kunci : e-LKPD, liveworksheet, energi alternatif

Abstract

This study aims to determine the validity, practicality, and effectiveness of a Problem-Based Learning (PBL)-based electronic
student worksheet (e-LKPD). This research is a type of Research and Development (R&D) study utilizing the ADDIE development
model (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation). The study was conducted at SMKS Telkom 2 Medan,
with the research subjects being Grade X students. The data analysis techniques used include validity score testing, practicality
testing, and effect size analysis. The results showed that the validity test yielded a score of 86.53%, categorized as very valid. The
practicality test resulted in a score of 98.04%, categorized as very practical, while the effectiveness test showed an effect size of
3.12, categorized as very high. These findings indicate that the PBL-based e-LKPD is effective in improving students' learning
outcomes on the topic of alternative energy.
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PENDAHULUAN

Bahan ajar memegang peranan

penting sebagai alat yang membantu guru

menyampaikan  materi  kepada  siswa.
Muhaimin (Magdalena dkk., 2020)
mengukapkan bahwa bahan ajar adalah

segala bentuk bahan yag digunakan untuk
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Bahan ajar berfungsi untuk
mengorganisir informasi sehingga siswa dapat
memahaminya dengan lebih mudah dan
sistematis. Bahan ajar bukan hanya sebatas
alat bantu, tetapi juga instrumen yang
berperan aktif dalam membentuk kompetensi
baik

keterampilan, maupun sikap. Dengan bahan

siswa, dari segi pengetahuan,
ajar yang dirancang secara efektif, guru dapat
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan terarah bagi siswa.
Penggunaan model pembelajaran
Problem Based Learning dalam mengajarkan
materi energi alternatif juga dapat dioptimalkan
dengan dukungan e-LKPD. E-LKPD
memungkinkan penggunaan media digital
seperti video demonstrasi, animasi, dan
gambar interaktif yang tidak bisa diberikan
dalam bahan ajar cetak biasa. Misalnya, dalam

mengajarkan cara kerja turbin angin, animasi

dapat memperlihatkan bagaimana angin
menggerakkan baling-baling untuk
menghasilkan  listrik, membantu  siswa

memahami konsep secara lebih mendalam.

Selain itu, Problem Based Learning yang
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berfokus pada pemecahan masalah nyata
akan menjadi lebih efektif jika siswa dapat
melihat aplikasi energi terbarukan melalui
video dokumenter atau simulasi virtual,
sehingga mereka dapat langsung memahami
dampak dan penerapan dari solusi yang
mereka pelajari.

Materi energi alternatif yang diajarkan
melalui e-LKPD memberikan fleksibilitas lebih
dalam proses pembelajaran. Tidak hanya
siswa dapat mengakses informasi dengan
lebih

belajar kapan saja dan di mana saja. E-LKPD

interaktif, tetapi mereka juga dapat

tidak hanya memuat teks, tetapi juga dapat
memadukan gambar, video, dan animasi yang
relevan dengan materi. Sebagai contoh, e-
LKPD yang dirancang untuk materi energi
surya dapat menyertakan video singkat
tentang instalasi panel surya dan animasi alur
energi dari cahaya matahari menjadi listrik.
Dengan tambahan media visual ini, e-LKPD
memberikan pengalaman belajar yang kaya
dan mendalam, serta mendukung gaya belajar
visual yang sangat penting bagi beberapa
siswa. Kombinasi bahan ajar, model PBL, dan
media digital dalam e-LKPD menciptakan
yang
interaktif, dan relevan bagi siswa di SMKS

lingkungan belajar komprehensif,
Telkom 2 Medan yang mempelajari energi
alternatif.

Dalam era digital saat ini, pemanfaatan
platform online menjadi semakin penting untuk

mendukung pembelajaran yang lebih interaktif
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dan fleksibel (Sirajuddin & Wahditiya, 2024).
Salah satu platform yang sangat cocok untuk
menyajikan e-LKPD adalah Liveworksheet,
sebuah website yang memungkinkan guru
untuk membuat dan membagikan lembar kerja
interaktif secara online. Platform ini
mendukung berbagai jenis media, mulai dari
teks, gambar, hingga video dan animasi,
sehingga sangat ideal untuk digunakan dalam
materi energi alternatif. Dengan
Liveworksheet, guru dapat merancang e-LKPD
yang tidak hanya mencakup soal dan tugas,
tetapi juga memberikan pengalaman interaktif
melalui simulasi, video pembelajaran, serta
animasi yang relevan. Selain itu, siswa dapat
mengerjakan tugas secara mandiri di rumah,

dengan fitur otomatisasi yang memungkinkan

guru untuk langsung mendapatkan hasil
evaluasi.
Penggunaan Liveworksheet sangat

mendukung penerapan model pembelajaran
Learning(PBL)
mengajarkan materi energi alternatif. Sebagai
yang fleksibel,

memungkinkan untuk

Problem Based dalam

platform Liveworksheet
guru menyajikan
masalah nyata dalam bentuk tugas interaktif
yang bisa dipecahkan oleh siswa secara
kolaboratif. Di dalam website ini seorang guru
bisa mengaplikasikan menggunakan video,
gambar, audio,
dengan diberikan variasi (Purba dkk., 2022).

Misalnya, siswa dapat diberikan studi kasus

gambarr, dan jenis soal

tentang pengelolaan energi terbarukan di
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suatu daerah, dan melalui fitur interaktif di
Liveworksheet, mereka bisa mengakses
informasi tambahan berupa video, grafik data,
dan simulasi yang membantu mereka
memecahkan masalah tersebut. Integrasi PBL
dengan Liveworksheet memungkinkan
lebih

menarik, tetapi juga relevan dan aplikatif,

pembelajaran tidak hanya menjadi
sejalan dengan tujuan pembelajaran berbasis
masalah yang mendorong siswa untuk berpikir

kritis dan analitis.

METODE

Metode Penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan (Research and
Development) yang disingkat R&D. Menurut
Borg nad Gall (dalam sugiyono) R&D adalah

metode penelitian yang digunakan untuk

mengembangkan produk dan
menyempurnakan  produk.  Sedangkan
menurut Sugiyono (2014, h.395).
Pendekatan yang digunakan  dalam

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
dengan metode R&D.

Pada metode R&D terdapat model
dalam penelitian dan pengembangan. Dalam
penelitian ini desain penelitian yang digunakan
adalah desain model dengan pengembangan
ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation). Pada
penelitian ini produk yang akan dihasilkan yaitu
LKPD berbasis liveworksheet.

Subjek dari penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas X SMK Telkom 2
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Medan. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan yaitu observasi, wawancara, tes,
angket, dokumentasi. Dalam penelitian dan
pengembangan ini, Setelah semua data
terkumpul, maka hal selanjutnya yang harus
dilakukan yaitu menganalisis data. Data yang

sudah  terkumpul harus diolah dan
diinterpretasikan sehingga dapat segera
diketahui apakah tujuan penelitian telah

tercapai atau tidak. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah data kualitatif dan
kuantitaif.

1. Menghitung tingkat kelayakan dengan

rumus sebagai berikut.

V4
P =21 x100% (1)
P = Persentase nilai validator
Zf = Skor yang diperoleh
N = Skor keseluruhan/Maksimal
Tabel 1. Kriteria Persentase Validasi LKPD
Oleh Ahli Media dan Materi dan Strategi
Rentang Interval Klasifikasi
Kriteria
Skala Persentase
Produk LKPD
Interaktif siap
digunakan
81<x< Sangat .
81 <100 100% valid gllapangan untuk
egiatan
pembelajaran
atau tanpa revisi
Produk LKPD
Interaktif siap
digunakan
61<80 61<x<80% Valid dilapangan untuk
kegiatan
pembelajaran
tanpa revisi
Produk LKPD
Interaktif  dapat
dilanjutkan
dengan
Cukup menambahkan
41 <60 41 < x<60% valid besar sesuatu
yng kurang,

54

7 (1) (2026) 51-60

Rentang

Skala

Interval

Persentase

Kriteria

Klasifikasi

81<100

81<x<
100%

Sangat
Valid

Produk
Interaktif
digunakan
dilapangan untuk
kegiatan
pembelajaran
atau tanpa revisi

LKPD
siap

61<80

61<x<80%

Valid

Produk
Interaktif
digunakan
dilapangan untuk
kegiatan
pembelajaran
tanpa revisi

LKPD
siap

melakukan
pertimbangan-
pertimbangan
tertentu,
penambahan
yang dilakukan
tidak terlalu besar

21<40

21 x<40%

Kurang
Valid

Merevisi LKPD
Interaktif dengan
meniliti  kembali
secara seksama
dengan mencari
kelemahan
produk

untuk
disempurnakan.

0<x<20%

Tidak
Valid

Produk gagal,
merevisi  secara
besar-besaran
baik dan
mendasar tentang
isi produk

(Mista, Widia dkk., 2024)
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2. Menghitung tingkat kepraktisan dengn

rumus beriut.

P =2 x100% )
P = Persentase nilai praktikalitas

Zf = Skor yang diperoleh

N = Skor keseluruhan/Maksimal

Tabel 2. Kriteria Persentase Penilaian
Praktikalitas LKPD

7 (1) (2026) 51-

60

0<x<20%

Tidak
Praktis

Produk gagal,
merevisi secara
besar-besaran baik
dan

produk

mendasar tentang isi

(Anggraini, D., & Apfani, S., 2023)

3. Instrumen tes

Instrumen

tes

adalah

instrumen

yang

digunakan dalam penelitian untuk mengetahui
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Rentang | nterval ) Klasifikasi nilai yang diperoleh peserta didik pada
Skala | Persentase pembelajaran fisika mengenai materi energi
Produk LKPD alternatif ~ sebelum  maupun  sesudah
Interaktif siap
61<100 | 815xs< | Sangar digunakan dilapangan | menggunakan LKPD yang dikembangkan.
- 100% Praktis tuk kegiat L .
uhtuk kegiatan Instrumen tes terdiri dari 10 soal berbentuk
pembelajaran atau
tanpa revisi pilihan berganda dapat
Produk LKPD L
Interaktif siap Tabel 2. Kisi-kisi Pre-test dan Post-test
61<x< digunakan dilapangan
61<80 80% Praktis No Materi Klasifikasi lah
untuk kegiatan Jumbla
pembelajaran tanpa cilczlcalcalcslce Soal
revisi
Produk LKPD 1 ilnergl . 1 1
Interaktif dapat ternati
dilanjutkan dengan
menambahkan besar 2 Sumber- 2 3, 5
sesuatu yng kurang, sumber energi 4,
melakukan alternatif 5,
pertimbangan- 7
41 <60 41<x < Cukup | pertimbangan
) 60% Praktis | tertentu, penambahan 3 Pengaplikasian 6 9 10 | 4
yang dilakukan tidak energi 8
terlalu besar alternatif
Merevisi LKPD Jumlah Soal 2 0 0 6 1 1 10
Interaktif dengan
meniliti kembali
secara seksama
21<40 2143(; = I;lrj;i:g dengan mencari
0 kelemahan produk
untuk
disempurnakan.
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4. Adapapun rumus uji Effect Size yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut :

ES — )_(gost_)_(pre (3)
SDpre

Keterangan

ES = Nilai effect size
Xpre = Mean skor pre-test
Xpost = Mean skor post-test

SDpre = Standart deviasi pre-test

Tabel 3. Nilai effect size dan Klasifikasinya.

Effect Size Klasifikasi

ES>1,10 Sangat Tinggi
0,75<ES <1,10 Tinggi
0,40 <ES <0,75 Sedang
0,15<ES <0,40 Rendah

ES<0,15 Sangat Rendah

(Mayasari & Usmeldi, 2023.)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Validasi e-LKPD berbasis Problem

Based Learning pada materi Energi Alternatif
di SMKS Telkom 2 Medan dilakukan melalui
tiga aspek utama, yaitu validasi materi, validasi
media, dan validasi strategi pembelajaran.
Proses validasi ini melibatkan para ahli dari
Universitas Negeri Medan yang kompeten di
bidang pendidikan fisika serta berpengalaman
dalam

pengembangan perangkat

pembelajaran.
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Dosen ahli materi melakukan validasi

menggunakan perhitungan manual dan

Excel,
bentuk

melalui yang hasilnya ditampilkan

dalam bagan. Hasil validasi

menunjukkan bahwa aspek isi materi
antara 83,33%

91,60%, bahasa mencapai skor sempurna

memperoleh nilai hingga
100%, kesesuaian soal dengan tingkat berpikir
siswa berada pada rentang 75% hingga
87,50%, dan aspek visual memperoleh nilai
antara 81,20% hingga 87,50%. Rata-rata
keseluruhan 88,33%, vyang

termasuk dalam kategori sangat valid. Hasil ini

mencapai

menunjukkan bahwa e-LKPD layak digunakan

dalam pembelajaran tanpa perlu revisi.

Persentase Hasil Validasi Ahli Materi |
100%

100,00% -

83,33% 87,50%

80,00% - 75%

60,00% -
40,00% -
20,00% -
0,00% -

Kelayakan Isi Kebahasaan Kesesuaian Kesesuaian

Materi dan Gambar

Soal Dengan

Materi

Gambar 1. Persentase Hasil Validasi Ahli
Materi |

Hasil penelitian yang menunjukkan

bahwa validasi materi e-LKPD tergolong
sangat valid dengan rata-rata keseluruhan
88,33% ini didukung oleh temuan Tarigan dan
Siregar (2024) yang juga mengembangkan e-

LKPD berbasis model pembelajaran berbasis
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masalah. Dalam penelitian mereka, validasi
materi e-LKPD memperoleh skor sebesar
91,04% dan masuk dalam kategori sangat
valid. Hal ini menunjukkan konsistensi bahwa
pengembangan e-LKPD yang dirancang
dengan memperhatikan kesesuaian materi,

bahasa, tingkat kognitif soal, serta elemen

visual, memang mampu memenuhi standar
kelayakan isi untuk digunakan dalam
pembelajaran.
Persentase Hasil Validasi Ahli Materi |1
91,60% 100%
0, - 0 0,
100,00% 87,50% 81,20%
80,00% -
60,00% -
40,00% -
20,00% -
0,00% - T
Aspek Kebahasaan Kesesuaian Kesesuaian
Kelayakan Isi Materi dan gambar

Soal dengan materi

Gambar 2. Persentase Hasil Validasi Ahli
Materi Il

Proses validasi media dilakukan oleh
validator yang sama dengan validasi materi.
validasi

Hasil menunjukkan bahwa aspek

panduan dan informasi memperoleh nilai
100%, tampilan desain layar serta kemudahan
penggunaan berkisar antara 83,30% hingga
91,60%,

liveworksheet mendapat nilai 75%. Rata-rata

sedangkan penggunaan

keseluruhan mencapai 89,58%, menandakan

bahwa media e-LKPD sangat layak digunakan.

7 (1) (2026) 51-60

Persentase Hasil Validasi Ahli Media |
100% - 87,50% 91,60%
80% - 75%
60% -
40% -
20% -
0% -
Panduandan Tampilan Desain ~ Kemudahan Penggunaan
Informasi Layar Pengoperasian  Liveworksheet
LKPD

Gambar 3. Persentase Hasil Validasi Ahli
Media |

Persentase Hasil Validasi Ahli Media Il
100% 91,60%
5%

111

Panduandan Tampilan Desain ~ Kemudahan Penggunaan
Informasi Layar Pengoperasian  Liveworksheet

83,30%
80%

60%
40%
20%

0%
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Gambar 4. Persentase Hasil Validasi Ahli
Media Il

Hasil validasi ini diperkuat oleh temuan
Amini, Kelana, dan Mugara (2024) yang
menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis
model pembelajaran kooperatif tipe STAD
memiliki tingkat kevalidan yang sangat tinggi
berdasarkan penilaian ahli media, dengan
persentase mencapai 93%. Hal ini sejalan
dengan hasil validasi media dalam penelitian
ini yang menunjukkan bahwa aspek kejelasan
panduan, tampilan desain, kemudahan
pengoperasian e-LKPD, dan penggunaan
platform liveworksheet

digital  seperti

memperoleh rata-rata nilai sebesar 89,58%,
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yang menunjukkan sangat valid untuk
digunakan dalam pembelajaran.
Dua validator strategi memberikan

penilaian dengan hasil yang menunjukkan
bahwa bantuan dalam penyelidikan dan
penyajian hasil karya mendapat nilai sempurna
100%, sementara aspek lainnya memperoleh
nilai antara 75% hingga 92%. Nilai rata-rata
keseluruhan validasi strategi mencapai
81,67%, yang mengindikasikan bahwa strategi
pembelajaran yang digunakan sangat valid
dan diterapkan  dalam

dapat proses

pembelajaran secara efektif.

7 (1) (2026) 51-60

berbasis Problem Based Learning,
81,67%
dikategorikan sangat valid. Dengan demikian,
baik dari

pembelajaran,

yang
memperoleh rata-rata nilai dan
aspek konten maupun strategi
penggunaan media
pembelajaran digital yang dirancang dengan
yang terbukti  efektif

mendukung proses pembelajaran.

pendekatan tepat

Persentase Hasil Validasi Ahli Storategi |
75%

100% 7 92%
75%  75% I

80%
60%
40%

20%

Mgbgkd Mgld

ntasi Siswa ntu
Kde salah SSWaUt\kﬁll

0%

Persentase Hasil Validasi Ahli Strategi

100%
100%
75%

1l

Mgmbgkd Mgld

80% - 75%  75% 75%

11

entasi Siswa @an Mmbt
Kde salah st:UtkEl]

60%
40%

20%

0%

Gambar 5. Persentase Hasil Validasi Ahli
Strategi |

Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan dari Ayuni, Rohana, dan Hera (2025)
yang menunjukkan bahwa pengembangan
media pembelajaran interaktif berbasis digital,
seperti e-book berbasis Canva, dapat
mencapai tingkat validitas yang tinggi, yaitu
80%—-100%,

tergolong sangat valid. Hal ini memperkuat

dalam  rentang sehingga

validasi strategi pembelajaran dalam e-LKPD

58

Gambar 6. Persentase Hasil Validasi Ahli
Strategi Il

Secara keseluruhan, e-LKPD berbasis
Problem Based Learning yang dikembangkan
dinyatakan sangat valid dari aspek materi,
media, maupun strategi pembelajaran. Ketiga
aspek ini menunjukkan bahwa produk layak
digunakan tanpa revisi signifikan dan
berpotensi besar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran pada materi Energi Alternatif di

SMKS Telkom 2 Medan.
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Persentase Praktikalitas Oleh Siswa
100% - 97% 95,40% 96,40%

= I I I

80% -
70% -
Tampilan LKPD Penyajian LKPD

60% -
50%

Komponen
Pembelajaran

Gambar 7. Persentase praktikalitas oleh
siswa

Persentase Praktikalitas Oleh Guru

100% 100% 100% 100%
100% -
80% -
60% -
40% -
20% -
0% - y y y
Materi Penyajian  Implemenatsi Bahasa

Pembelajaran

Gambar 8. Persentase praktikalitas oleh guru

Hasil penilaian dari siswa menunjukkan
bahwa e-LKPD yang dikembangkan memiliki
tingkat keterterimaan yang sangat tinggi.
97%,

dan komponen

Aspek tampilan memperoleh skor
penyajian materi 95,40%,
pembelajaran 96,40%, dengan rata-rata
keseluruhan sebesar 96,08%. Sementara itu,
penilaian praktikalitas oleh guru bertujuan
untuk mengevaluasi kemudahan penggunaan
e-LKPD dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
Hasil penilaian menunjukkan bahwa seluruh
aspek mendapatkan skor sempurna, Yyaitu
100%. Hal ini menunjukkan bahwa e-LKPD
sangat mudah digunakan, menarik, serta

menyajikan materi secara sistematis dan
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e-LKPD

dinyatakan sangat layak untuk digunakan

relevan. Dengan capaian ini,
dalam proses pembelajaran tanpa perlu revisi

lebih lanjut.

Hasil penelitian ini didukung oleh
temuan dari Vini, Sabil, dan Junita (2025) yang
juga menunjukkan tingkat praktikalitas yang
sangat tinggi pada media pembelajaran digital
yang mereka kembangkan. Dalam penelitian
tersebut, e-modul yang dirancang berdasarkan
pendekatan Understanding by Design dan
teori Cognitive Load memperoleh skor
praktikalitas sebesar 88,88% dari siswa dan
86,66% dari guru, yang dikategorikan sebagai
sangat praktis. Kesamaan hasil ini
menguatkan bahwa perangkat pembelajaran
digital yang dirancang secara sistematis dan
memperhatikan aspek visual, penyajian
materi, serta struktur pembelajaran, cenderung
diterima dengan sangat baik oleh pengguna,

baik dari sisi peserta didik maupun pendidik.

Berdasarkan hasil perhitungan,
diperoleh nilai effect size sebesar 3,47 pada uji
coba kelompok kecil dan sebesar 2,77 pada uiji
coba kelompok besar. Nilai ini termasuk dalam
kategori sangat tinggi karena melebihi batas
ES>1,10, yang menunjukkan bahwa e-LKPD
yang dikembangkan sangat efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan
demikian, dapat  disimpulkan bahwa
penerapan e-LKPD berbasis Problem Based

Learning pada materi energi alternatif mampu
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memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan pemahaman peserta didik di

SMKS Telkom 2 Medan.

Tabel 4. Nilai Uji Effect size Kelompok Kecil.
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Tabel 5. Nilai Uji Effect size Kelompok Besar.

No. Nilai Pre- Nilai Post-test Effect size
test
R1 30 80
R2 50 90
R3 20 50
R4 20 %
2,77

R5 40 %

ES>1,10
R6 40 80 (Sangat Tinggi)
R7 60 80
R8 40 %
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No. N“?ei SI: " | Nilai Posttest Effect size
R9 30 90
R10 50 90
R11 60 80
R12 60 70
R13 60 100
R14 50 %
R15 50 90 2,77
R16 60 90 ES>1,10
R17 60 100 (Sangat Tinggi)
R18 70 9
R19 20 90
R20 20 9
R21 40 100
R22 50 20
R23 50 9
R24 30 50
R25 50 80
x 444 85,2
S[ieZtr v 1412

Hasil penelitian ini sejalan dengan
temuan yang dilaporkan oleh Mayasari,
(2023) yang

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis

Asrizal, dan Usmeldi
SETS memberikan pengaruh yang sangat
tinggi terhadap hasil belajar dan kemampuan
berpikir kritis siswa, dengan nilai effect size
masing-masing sebesar 1,64 dan 1,11. Hal ini
memperkuat temuan dalam pengembangan e-

LKPD berbasis Problem Based Learning pada
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materi  energi  alternatif, yang juga
menunjukkan efektivitas sangat tinggi dengan
nilai effect size sebesar 3,47 pada uji coba
kelompok kecil dan 2,77 pada kelompok besar.
Dengan demikian, efektivitas e-LKPD yang

dikembangkan didukung

yang
pendekatan kontekstual seperti SETS maupun

oleh penelitian
sebelumnya menegaskan  bahwa
Problem Based Learning dapat memberikan
dampak signifikan terhadap peningkatan hasil
belajar dan kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

SIMPULAN

Dari hasil e-LKPD dan

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,

pengembangan
maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1.

nilai antara 88,33%, validasi media sebesar

Validasi materi memperoleh rata-rata

89,58%, dan validasi strategi pembelajaran
sebesar 81,67%; seluruhnya masuk dalam
kriteria  sangat rata-rata
keseluruhan 86,53%.
produk e-LKPD
di

pembelajaran tanpa memerlukan revisi.
2.

interaktif yang diperoleh dari siswa sebesar

valid dengan
Dengan demikian,
interaktif dinyatakan siap
digunakan

lapangan untuk kegiatan

Rata-rata skor praktikalitas e-LKPD

96,08% dan dari guru sebesar 100%, rata-rata
kepraktisan yaitu 98.04% termasuk dalam
kriteria sangat praktis, sehingga dinyatakan

bahwa produk e-LKPD interaktif ini praktis
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digunakan di lapangan untuk kegiatan
pembelajaran tanpa perlu revisi.
3. Nilai effect size yang diperoleh pada

kelompok kecil sebesar 3,47 dan pada
kelompok besar juga sebesar 2,77, rata-rata
nilai effect size 3,12 masuk dalam kriteria
sangat tinggi. Berdasarkan hal tersebut,
penerapan e-LKPD berbasis Problem Based
Learning pada materi energi alternatif
diklasifikasikan mampu memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan pemahaman
peserta didik kelas X di SMKS Telkom 2

Medan.
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